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Info Artikel Abstrak
Sejarah Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kreativitas mahasiswa dan faktor yang mempengaruhi
Diterima September 2019 kreativitas. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hasil dari penilain produk kreatif berupa
Disetujui September 2019 desain dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan menggunakan pendekatan analisis

kuantitatif deskriptif. Hasil analisis data disimpulkan bahwa kreativitas mahasiswa fisika terbagi
menjadi tiga kategori yakni tinggi, sedang, rendah dengan rincian: kreativitas kategori “tinggi”
dengan presentase 70,34%, kategori “sedang” memiliki presentase 66,12% dan kategori rendah
dengan presentase 62,58%. Kreativitas mahasiswa fisika tergolong kategori “sedang” dengan
Creativity, creative products persentase skor rata-rata sebesar 66,61%. Faktor yang mempengaruhi kreativitas mahasiswa fisika
yakni motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik, dimana mahasiswa tersebut cenderung memiliki
motivasi intrinsik lebih besar dibandingkan motivasi ekstrinsik dengan presentase: motivasi intrinsik
50,56%, motivasi ekstrinsik 49,44%.
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Abstract

This research aims to know the students ' creativity and factors influencing creativity. The data used in this
study that is the result of a creative product evaluation form design and interview. Data analysis techniques used
to use a descriptive quantitative analysis approach. The results of data analysis it was concluded that the creativity
of the students in physics are divided into three categories, namely high, medium, low details: creativity category
"high" with a percentage of 70.34%, the category of "medium" has a percentage of 66.12% and category low
percentage of 62.58%. The creativity of the students in physics belongs to the category of "medium" with a
percentage score an average of 66.61%. Factors that influence students creativity in physics that is intrinsic
motivation and extrinsic motivation, where the students tend to have more intrinsic motivation extrinsic
motivation compared with the dominant percentage: intrinsic motivation 50.56%, extrinsic motivation 49.44%.
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PENDAHULUAN

[Imu Pengetahuan dan Teknologi
memiliki peranan penting di zaman modern
sehingga menuntut adanya sumber daya
manusia yang siap memiliki keterampilan dasar
dan mengembangkan inovasi ilmu pengetahuan
yang bersumber dari kreativitas manusia, baik
dalam memberikan solusi, konsep, teori, dan
teknologi baru. Menurut Candra (2002) langkah
yang paling baik untuk mengarahkan
masyarakat pada sikap sadar teknologi adalah
memperkenalkan Pengetahuan
Teknologi secara dini melalui pendidikan
formal. Pada pendidikan formal guru sebagai
fasilitator yang dapat menjembatani pendidikan

[Imu dan

dan Ilmu Pengetahuan. Guru bukan saja
menyampaikan materi tetapi perlu
menumbuhkan jiwa Ilmu Pnegetahuan dan
Teknologi.

Keterampilan dasar salah satu poin dalam
[lmu Pengetahuan dan Teknologi dimana hal
tersebut merupakan salah satu keterampilan
yang dibutuhkan dalam menghadapi persaingan
dan tantangan kerja abad 21 (Partnership for
21st Century Skills). Sejalan dengan hal itu
menurut Subali (2011) bahwa keterampilan
dasar merupakan salah satu keterampilan yang
perlu dimiliki oleh setiap orang, salah satunya
adalah mahasiswa. Menurut Conny (2009)
peran dari perguruan tinggi juga diperlukan
dalam mengembangkan nilai-nilai
keterampilan, inovasi, eksperimen, dan bekerja
sama serta membagi tanggung jawab bersama
mengembangkan karirnya pada mahasiswa.
Salah satu nilai keterampilan yang perlu dimiliki
oleh mahasiswa adalah keterampilan berpikir
kreatif. Sejalan dengan hal tersebut, menurut
penelitian yang dilakukan oleh Wattimena
(2014) bahwa mahasiswa perlu dibekali
keterampilan berpikir kreatif pada proses
belajar-mengajar di perguruan tinggi, sehingga
bisa memaksimalkan potensi yang ada. Akan
tetapi dalam penelitiannya Murtafiah (2017)
mengatakan bahwa Kketerampilan berpikir
kreatif mahasiswa masih rendah. Berpikir
kreatif mahasiswa rendah bisa diakibatkan dari
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kurangngya pemahaman dalam memahami
langkah berpikir kreatif, hal ini sejalan dengan
penelitiannya Uloli (2016) dimana mahasiswa
belum mampu memahami langkah-langkah
berpikir kreatif. Padahal kemampuan berpikir
kreatif salah satu kompetensi yang penting
sebagai bagian dari kecakapan hidup (life skills).

Pada proses pembelajaran di Perguruan
Tinggi, menurut Uloli (2016) proses berpikir
kreatif sangat penting untuk diketahui oleh
pengajar. Dimana hasil dari berpikir kreatif
salah satunya yakni kreativitas. Kreativitas
menjadi bekal penting bagi setiap orang di masa
depan. Akan tetapi Kkesempatan
menuangkan kreativitasnya masih terbatas. Hal
ini senada dengan  penelitian Khanafiyah
(2008), bahwa mahasiswa perlu diberi wadah
khusus untuk mengembangkan kreativitasnya.
Menurut Kohl (2012), ada beberapa mahasiswa
yang sudah lulus dengan Indeks Prestasi
Kumulatif  (IPK) tinggi akan  tetapi
kreativitasnya rendah. Kreativitas merupakan
salah yang penting di
pendidikan. Hal ini senada dengan penelitian

untuk

satu hal bidang
Sari (2016) bahwa Kkreativitas sangat penting
untuk diketahui, dipupuk dan dikembangkan
untuk pembangunan pendidikan di Indonesia.
Kreativitas biasanya identik dengan sesuatu
yang baru dan
kreativitas mahasiswa salah satunya dengan
mengukur hasil pekerjaanya melalui sebuah
produk. Munandar (2014) kreativitas bisa
dilihat dari empat dimensi salah satu nya
produk Kkreatif. Produk kreatif dapat berupa

cara untuk mengetahui

apapun dan menurut Rusilowati dalam bukunya
(2014) bahwa produk kreatif bisa berupa
sebuah desain. Desain ini diharapkan menjadi
langkah awal untuk bisa menjadi solusi
kedepannya, dimana kondisi saat ini energi
terus berkurang sehingga perlunya alternatif
satunya
terbarukan. Sesuatu yang berpotensi menjadi
sebuah energi terbarukan yakni pemanfaatan
magnet permanen. Dalam disiplin ilmu hal
tesebut dibahas dalam fiska dan secara spesifik
berkaitan dengan materi medan dan gaya
magnet.

lain salah memanfaatkan energi
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Sudah banyak penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui kreativitas
Penelitian yang dilakukan antara lain oleh
Bacong (2015) tentang profil kreativitas
mahasiswa berdasarkan gaya berpikirnya
dalam memecahkan masalah. Penelitian
selanjutnya dilakukan oleh Eka (2017)
tentantang  profil kreativitas mahasiswa
pendidikan IPA di Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Penelitian lain dilakukan oleh Dian
(2015) tentang analisis kreativitas mahasiswa
dalam penyusunan peta konsep.

Berdasarkan hal tersebut dan belum
adanya penelitian-penelitian sebelumnya yang
meneliti kreativitas mahasiswa dalam membuat
desain produk. Maka perlu dilakukan penelitian
untuk mengetahui kreativitas mahasiswa dalam
membuat desain produk melalui materi medan
dan gaya magnet. Dengan diketahuinya tingkat
kreativitas mahasiswa dan adanya sebuah
desain produk, bisa menjadikan hal tersebut
sebuah acuan bagi pengajar untuk terus
meningkatkan Kkreativitas

mahasiswa.

mahasiswa serta
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia
dan harapannya dengan adanya desain produk
dapat menjadi

kedepannya.

tersebut sebuah  solusi

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas
Negeri Semarang. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan teknik Simple
Purposive Sampling, yaitu Mahasiswa Fisika
yang telah belajar materi listrik magnet.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
deskriptif.

Instrumen
instrumen non-tes. Instrumen non-tes yang
digunakan yaitu lembar angket penilaian desain
produk dan pedoman wawancara yang
mempengaruhi  kreativitas. Data  yang
didapatkan adalah hasil produk kreatif berupa
Kedua hasil
dianalisis dengan

penelitian  ini  meliputi

desain dan hasil wawancara.
penelitian
pendekatan kuantitatif deskriptif.

tersebut
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Kreativitas mahasiswa diukur berdasarkan
skor persentase kriteria yang dicapai. Skor
produk kreatif dikonversi dalam skala 100 dan
rata-ratanya dikategorikan dengan kriteria
sangat baik sampai kurang sekali.

Tabel 1. Kriteria Produk Kreatif

Skor Kriteria

86% <P < 100% Sangat Baik
75% <P < 86% Baik

60% <P < 75% Cukup

54% <P < 60% Kurang

P < 54% Kurang Sekali
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penilaian produk digunakan dengan teknik
penilaian teman sebaya dan di analisis dengan
pendekatan  kuantitatif = deskriptif. = Hasil
penilaian produk dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penilaian Produk kreatif

R N(%) R N(%) R N (%)
1 72,04 11 67,81 21 6597
2 69,08 12 70,48 22 69,23
3 64,31 13 6298 23 69,72
4 66,10 14 71,26 24 71,98
5 62,01 15 6696 25 64,44
6 61,02 16 71,18 26 68,30
7 61,35 17 62,14 27 62,04
8 65,55 18 69,61 28 64,93
9 70,10 19 68,89 29 67,53
10 60,53 20 64,30 30 66,46
Rata rata 66,61

Keterangan:

R : Nomor lembar jawaban responden

N (%) : Nilai rata-rata responden

Tabel 2 menyatakan  rata-rata nilai

kreativitas mahasiswa fisika dalam membuat
desain produk dan tergolong kategori “sedang”
dengan skor rata-rata keseluruhan sebesar
66,61% yang di dapat dari 900 angket penilaian
dan memiliki standar deviasi 3,52.
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1. Kreativitas Kategori Tinggi

Mahasiswa fisika yang memiliki kategori
kreativitas tinggi disajikan pada Gambar 1.

Kreativitas Mahasiswa Fisika
Kategori Tinggi
100
90 ™ Kebaruan
8 80
= 70 5 —_— # Orisinal
g 50 \ — = Pemecahan
:5 40 - \ —
= 30 -\\ = ® Elaborasi
20 _\\ —
10 '_\\.. — ** Keamanan
0 N —
Kebaruan Orisinal Pemecahan Elaborasi Keamanan
Aspek Kkreativitas

Mahasiswa dengan kategori ini memiliki
skor masing- masing kebaruan 69,44%, orisinal
71,39%, pemecahan 72,89%, elaborasi 67,17%,
dan keamanan sebesar 70,89%. Dengan rata-
rata dari kelima aspek tersebut 70,34%. Dalam
kategori ini aspek yang memiliki skor rata-rata
tinggi adalah pemecahan sebesar 72,89%. Akan
tetapi skor terendah dimiliki elaborasi dengan
skor 67,71%.

Aspek pemecahan memiliki rata-rata
tertinggi disebabkan dari banyak nya
pengalaman dalam memahami suatu
permasalahan yang ada sehingga bisa
memecahkan permasalahan dengan baik. Hal ini
didukung oleh (Ulya, 2016) Kemampuan
pemecahan tidak dapat diperoleh secara instan.
Hal ini diperlukan latihan secara terus menerus.
sedangkan elaborasi yang paling rendah
diakibatkan oleh kurangnya pengalaman dan
rendahnya kemampuan mahasiswa dalam
memberika jawaban secara detail. Hal ini
didukung oleh (Busnawir, 2015) bahwa
rendahnya kemampuan elaborasi seseorang
diakibatkan kurangnya menyampaikan suatu
hal yang rinci dan mendetail, serta jawaban yang
berbeda dari biasanya.

Cuplikan wawancara dengan mahasiswa

mengungkap jawaban dan  penjelasan

mahasiswa mengenai skor pemecahan yang
paling tinggi. Berikut cuplikan wawancaranya.

P : “Kebiasaan apa yang sering kamu
lakukan?”
R1 : “Lebih kearah banyak mencari

referensi , banyak sering membaca
menambah wawasan terkait ilmu
pengetahuan yang dimiliki...”

P :  “Kalau boleh tahu hobi nya apa?”

R1 : “Hmm hobi ya, ya kalau hobi sangat
banyak sebenernya. Lebih ke arah
mencari hal baru, hal-hal baru itu
saya sukai”

Cuplikan wawancara dengan mahasiswa
mengungkap  jawaban dan  penjelasan
mahasiswa mengenai skor elaborasi yang paling
rendah. Berikut cuplikan wawancaranya.

P : ’Sebelumnya pernah mengerjakan
soal seperti ini?”
R2 : :"Baru sih kayanya . Belum pernah

mengerjakan. Dalam belum lain
pernah mengerjakan dalam bentuk
proyek. Tapi dalam bentuk yang
kemarin itu baru.”

2. Kreativitas Kategori Sedang
Mahasiswa fisika yang memiliki kategori
kreativitas sedang disajikan pada Gambar 2.
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Kreativitas Mahasiswa Fisika
Kategori Sedang
100
90
w» 80
8 70 =—
'E 60 N — » Kebaruan
2] jr—
© 50 \ — # Orisinal
E 40 \ — =Pemecahan
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0 & —
Kebaruan Orisinal Pemecahan Elaborasi Keamanan
Aspek Kreativitas
Kreativitas mahasiswa fisika dalam apakah tertantang untuk

membuat desain produk kategori “sedang”
masing-masing dengan aspek kebaruan 64,88%,
orisinal 67,38% , pemecahan 68,94%, elaborasi
62%, dan keamanan sebesar 67,44%. Dengan
rata-rata dari kelima aspek tersebut 66,12%.
Dari kelima aspek tersebut aspek tertinggi yang
dimiliki oleh kategori “sedang” yakni
pemecahan sebesar 68,94% sedangkan aspek
terendah dimiliki oleh elaborasi 62%.

Pada aspek Pemecahan, hal ini bisa
disebabkan dari rasa keinginan yang tinggi
didalam diri untuk menyelesaikan suatu
permasalahan yang ada. Akan tetapi rendahnya
aspek elaborasi disebabkan dari kurangnya
pengalaman dalam memahami suatu suatu hal

yang bersifat kompleks.
Cuplikan wawancara dengan mahasiswa
mengungkap  jawaban dan  penjelasan

mahasiswa mengenai skor pemecahan yang
paling tinggi. Berikut cuplikan wawancaranya.

P : “Kadang pernah menemukan suatu
permasalahan, dan kamu behadapan
dengan permasalahan yang sulit,

menyelesainkannya ?”

R6 : “lya lah tentu, permasalahan yang
datang kepada kita itu untuk kita
selesaikan  dan saya  merasa
tertantang”

Cuplikan wawancara dengan mahasiswa
mengungkap jawaban dan  penjelasan
mahasiswa mengenai skor elaborasi yang paling
rendah. Berikut cuplikan wawancaranya.

P : “Apakah itu hasil karya sendiri?”
R6 : “Yaada sedikit mencari rujukan”
P : ‘“Sebelumnya pernah mengerjakan

soal seperti ini?”

R6 : “Pernah, eksperimen gelombang. Itu
juga menuntut kita untuk kreatif”

P : "Apakah kamu mengerjakan dengan
maksimal?”

R6 : “Belum, karena kemaren ada prioritas
lain.”

3. Kreativitas Kategori Rendah
Mahasiswa fisika yang memiliki kategori
kreativitas rendah disajikan pada Gambar 3.
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Kreativitas Mahasiswa Fisika
Kategori Rendah
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Kreativitas mahasiswa pada Kkategori
‘“rendah” masing-masing kebaruan 59%,
orisinal 62,22% , pemecahan 66,05%, elaborasi
59,7%, dan keamanan sebesar 65,94% . Dengan
rata-rata dari kelima aspek tersebut 62,58%.
Dari kelima aspek tersebut aspek tertinggi yang
dimiliki oleh kategori “rendah” yakni

pemecahan sebesar 66,05% sedangkan aspek
terendah dimiliki oleh kebaruan yakni 59%. Hal
ini bisa disebabkan dari seringnya berlatih
dalam memecahkan suatu permasalahan sosial
sehinggan memiliki pengalaman yang baik
dalam menyelesaikan suatu permasalahan akan
tetapi kurang dalam mencari hal-hal yang baru.

Tabel 3. Hasil Tes Wawancara

Kecenderungan Mahasiswa Fisika Terkait Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik

No I E  Kecenderungan No I E  Kecenderungan No I E  Kecenderungan

1 22 16 > 6 17 17 =
2 17 18 < 7 17 17 =
3 18 19 < 8 18 17 >
4 19 18 > 9 18 19 <
5 18 17 > 10 18 18 =

11 16 18 <
12 19 17 >
13 17 18 <
14 19 17 >
15 17 17 =

Keterangan: I: Skor Motivasi Intrinsik; E: Skor Motivasi Ekstrinsik; =: Sama (motivasi intrinsik sama
dengan motivasi ekstrinsik); >: Lebih besar (motivasi intrinsik lebih besar dibanding motivasi
ekstrinsik); <: Lebih kecil (motivasti intrinsik lebih kecil dibanding motivasi ekstrinsik)

Cuplikan wawancara dengan mahasiswa
mengungkap  jawaban dan  penjelasan
mahasiswa mengenai skor pemecahan yang
paling tinggi. Berikut cuplikan wawancaranya.

P :  “Kebiasaan apa yang sering
dilakukan?
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R11 : “Eee, untuk kebiasaan mungkin
lebih pada hal hal yang baru.
Artinya terkadang pengembangan
diri itu bisa dilakukan ketika kita
menemui sesutau yg belum pernah
di temui seperti itu. Misal di
organisasi dimungkin lingkungan
masyrakat mungkin saya lebih
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menyukai seperti itu artinya lebih
ke mencoba menemui sesuatu yang
baru”

P : “Mungkin selama kuliah, apa saja
hal baru yang didapat?”

R11 “Ya kalo kuliah sih lebih ke pada
pengembangan cara berpikir ya.
artinya ee.. tidak hanya dari segi
ilmunya saja, karena saya disini
fisika ya ee. tidak hanya
pengembangan ilmu fisikanya saja
tapi lebih ke wawasan umum juga
seperti itu dan skills juga.”

Cuplikan wawancara dengan mahasiswa
mengungkap jawaban dan  penjelasan
mahasiswa mengenai skor kebaruan yang
paling rendah. Berikut cuplikan wawancaranya.

P : “Sebelumnya pernah mengerjakan
soal seperti ini?”

R11 “Belum sih, ini lebih ke aplikasi”

P : "Apakah desain produk yang anda
buat merupaka karya saudara
sendiri?”

R11 “Ya, tapi saya melihat dan mencari

dari berbagai rujukan.”

4.  Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas

Kreativitas mahasiswa dipengaruhi oleh
dua faktor yakni motivasi intrinsik dan
ekstrinsik (Munandar, 2014). Hasil penelitian
didapat bahwa faktor keinginan yang kuat dari
dalam diri untuk mengembangkan kreativitas
cenderung lebih besar dibandingkan faktor
lingkungan  baik keluarga, dosen dan
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masyarakat. Masing-masing 6 mahasiswa
memiliki kecenderungan motivasi intrinsik
lebih besar dibanding ekstrinsik, 4 mahasiswa
memiliki motivasi yang sama antara motivasi
intrinsik dan ekstrinsik, dan 5 mahasiswa
memiliki kecenderungan motivasi intrinsik
lebih kecil di banding ekstrinsik (Tabel 3).
Mahasiswa fisika cenderung memiliki Motivasi
intrinsik lebih besar dibandingkan dengan
motivasi ekstrinsik (Motivasi intrinsik memiliki
presentase 50,56% dan motivasi ekstrinsik
49,44%).

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
kreativitas mahasiswa fisika dalam membuat
desain produk tergolong kategori “sedang”
dengan presentase skor rata-rata sebesar
66,61%. Sedangkan faktor-faktor yang
mempengaruhi kreatvitas yaitu motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik, dimana dalam
membuat desain produk mahasiswa fisika
cenderung memiliki motivasi intrinsik lebih
besar dibandingkan dengan motivasi ekstrinsik
(Motivasi intrinsik memiliki presentase
50,56% dan motivasi ekstrinsik 49,44%).
Berdasarkan simpulan yang diperoleh dalam
penelitian ini, terdapat beberapa saran,
pemilihan waktu dalam  melaksanakan
penelitian sangat penting, hal ini dikarenakan
pada saat penelitian bertepatan dengan liburan
semester sehingga kesulitan mengumpulkan
sebagai (responden).
Peneliti perlu menjelaskan secara rinci terkait
materi yang disampaikan sehingga mahasiswa
memahami materi yang disampaikan secara
menyeluruh. Selain

mahasiswa sampel

itu, agar pengukuran
kreativitas mahasiswa fisika lebih valid dan
reliabel Instrumen perlu di ujicobakan terlebih

dahulu.
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